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Abstrak 
Karyawan memegang peranan penting dalam keberhasilan perusahaan, sehingga diperlukan sistem evaluasi 

kinerja yang objektif dan efisien. PT Resolutindo masih menggunakan metode manual dalam pemilihan 

karyawan terbaik, yang menimbulkan kendala seperti subjektivitas, kurangnya transparansi, dan risiko human 

error. Penelitian ini bertujuan membangun Sistem Pendukung Keputusan yang diterapkan menggunakan 

metode Profile Matching sebagai dasar dalam proses pemiliha. Metode tersebut membandingkan nilai aktual 

karyawan dengan profil ideal, sehingga diketahui tingkat kesesuaian masing-masing. Hasil gap digunakan 

untuk menentukan peringkat dan memilih karyawan terbaik secara objektif. Sistem yang dikembangkan 

diharapkan meningkatkan akurasi, efisiensi waktu, serta transparansi seleksi. Temuan menunjukkan bahwa 

penerapan Profile Matching dalam SPK memberikan Solusi yang baik dalam pemilihan karyawan terbaik, 

mengurangi subjektivitas, serta meningkatkan kepuasan dan kepercayaan terhadap sistem. Adapun hasil akhir 

dari sistem ini berupa skor masing-masing karyawan, dengan peringkat tertinggi diraih oleh Muhammad Ilham 

Taopik yang memperoleh skor dengan nilai 4,41. 

 

Kata Kunci: Karyawan Terbaik, Sistem Pendukung Keputusan, Metode Profile Matching 

 

Abstract 
Employees are key drivers of organizational success. so an objective and efficient performance evaluation 

system is needed. PT Resolutindo still uses manual methods in selecting the best employees, which creates 

obstacles such as subjectivity, lack of transparency, and the risk of human error. This research aims to design 

and build a Decision Support System with the Profile Matching method. This method compares the actual value 

of the employee with the ideal profile, so that the level of suitability of each is known. The gap results are used 

to rank and select the best employees objectively. The developed system is expected to improve accuracy, time 

efficiency, and transparency of selection. The findings show that the application of the Profile Matching method 

in SPK is able to provide an effective solution in selecting the best employees, reduce subjectivity, and increase 

satisfaction and trust in the system. The final result of the system is a score for each employee, with the highest 

rank achieved by Muhammad Ilham Taopik, who obtained a score of 4.41. 

 

Keywords: Best Employee, Decision Support System, Profile Matching Method 

 

PENDAHULUAN 

 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan suatu elemen penting dalam suatu perusahaan[1]. Sumber 

daya manusia menjadi faktor penentu keberhasilan dalam mencapai sebuah tujuan [2]. Maka dari itu, 

sumber daya manusia yang berkompetensi tinggi dapat mendukung tingkat kinerja karyawan [3]. 

Kinerja karyawan cukup berpengaruh dalam keuntungan yang didapat oleh suatu perusahaan [4]. 

Keberhasilan sebuah perusahaan sangat bergantung pada kemampuan karyawan untuk bekerja secara 

maksimal[5]. Agar karyawan dapat selalu memberikan yang terbaik ke perusahaan maka dibuatlah 

sebuah penghargaan, dimana penghargaan tersebut adalah gelar sebagai karyawan terbaik [6]. 

Pemilihan karyawan terbaik idealnya didasarkan pada penilaian yang objektif dan sistematis, dengan 

indikator serta kriteria yang terdefinisi secara jelas. Namun dalam praktiknya, PT Resolutindo, 

sebuah perusahaan yang bergerak di bidang jasa masih menerapkan proses seleksi secara manual. 

Hal ini menimbulkan berbagai kendala, antara lain potensi terjadinya human error, waktu 

penyelesaian yang relatif lama, serta efisiensi biaya yang rendah. Selain itu, mekanisme penilaian 

yang belum terstandarisasi dan masih bersifat subjektif mengurangi akurasi serta efektivitas proses 

seleksi. Oleh karena itu, diperlukan penerapan Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support 

System) guna mendukung proses penilaian yang lebih terstruktur, efisien, dan objektif. Hal ini sejalan 
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dengan pendapat Turban[7], yang mendefinisikan Sistem Pendukung Keputusan sebagai sistem 

berbasis komputer yang dirancang untuk membantu manajemen dalam pengambilan keputusan 

terhadap permasalahan yang bersifat tidak terstruktur. Dengan pengertian sebelumnya dapat 

dijelaskan bahwa sistem pendukung keputusan bukan merupakan alat pengambilan keputusan, 

melainkan merupakan sistem yang membantu pengambil keputusan dengan melengkapi sebuah 

informasi dari data yang telah diolah dengan relevan, cepat dan akurat [8]. Dalam konteks ini, Salah 

satu metode yang dapat digunakan dalam pembuatan sistem pendukung keputusan yaitu dengan 

metode Profile Matching [9]. Metode ini bekerja dengan cara membandingkan antara nilai data 

aktual dari suatu profil yang akan dinilai dengan nilai profil yang diharapkan, sehingga dapat 

diketahui perbedaan kompetensinya yang disebut sebagai gap, jika semakin kecil gap yang dihasilkan 

maka bobot nilainya semakin besar [10]. Metode ini berasumsi bahwa terdapat standar atau tingkat 

ideal dari suatu variabel yang harus dipenuhi, bukan sekadar tingkat minimal, sehingga metode ini 

sangat berguna dalam proses seleksi, penilaian kinerja, maupun rekrutmen berbasis kompetensi[11]. 

Melalui penelitian ini, diharapkan Implementasi metode Profile Matching pada Decision Support 

System di PT Resolutindo dapat menjadi strategi alternatif untuk menjawab tantangan yang muncul 

dalam proses pengambilan keputusan. 

METODE PENELITIAN 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

Pada Gambar 1. menyajikan alur tahapan penelitian yang dilakukan dalam merancang Sistem 

Pendukung Keputusan untuk menentukan karyawan terbaik di PT Resolutindo dengan pendekatan 

metode Profile Matching. Adapun tahapan penelitian sebagai berikut: 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Berdasarkan Gambar 1. tahap pengumpulan data mencakup dua komponen utama, yaitu: 

a. Teknik Pengumpulan Data 

1) Studi Kepustakaan, yaitu pengumpulan data teori melalui buku, jurnal, artikel, serta 

referensi terkait metode Profile Matching dan sistem pendukung keputusan. 

2) Wawancara dan Observasi, yaitu studi lapangan yang dilakukan secara langsung dengan 

narasumber di PT Resolutindo untuk mengetahui kondisi aktual proses pemilihan karyawan 

terbaik. 

b. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif, yang mencakup 

pengolahan informasi dari hasil wawancara dan observasi untuk mendukung perancangan 

sistem. Data dianalisis dengan mempertimbangkan variabel kinerja, sikap, dan pelayanan, 

kemudian dijadikan dasar dalam penerapan metode Profile Matching. 

2. Analisis Penyelesaian Masalah 

Tahap ini meliputi pemetaan kebutuhan dan permasalahan sistem yang akan diselesaikan dengan 

menggunakan metode Profile Matching. Metode ini digunakan untuk menilai dan mencocokkan 

profil karyawan dengan kriteria ideal berdasarkan indikator kinerja. 
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4.  Implementasi Algoritma 

Setelah metode ditentukan, algoritma Profile Matching diimplementasikan ke dalam sistem 

berbasis komputer untuk menghasilkan skor penilaian karyawan berdasarkan bobot masing-

masing kriteria. 

5.  Penarikan Kesimpulan 

Tahap akhir berupa evaluasi hasil dari implementasi sistem, serta penarikan kesimpulan terkait 

efektivitas metode yang digunakan dalam menentukan karyawan terbaik di PT Resolutindo. 

 

Algoritma Profile Matching 

Berikut adalah langkah-langkah penyelesaian metode Profile Matching. 

1. Penentuan aspek dan kriteria: Mendefinisikan terlebih dahulu kriteria-kriteria yang akan dijadikan 

sebagai tolak ukur penyelesaian masalah dan menentukan skala prioritas dari masing-masing 

kriteria. 

2. Pemetaan Gap Kompetensi: Selisih antara nilai profil karyawan dengan profil setiap komponen 

yang telah ditentukan. Pengumpulan nilai gap pada komponen menghasilkan variasi hasil sesuai 

dengan karakteristik masing-masing 

3. Pembobotan Gap Kompetensi: Melakukan pembobotan dengan menggunakan bobot yang telah 

ditetapkan digunakan untuk memberikan penilaian terhadap nilai gap yang diperoleh pada tahap 

sebelumnya. 

4. Perhitungan dan Pengelompokkan Core Factor dan Secondary Factor 

a. Core factor merupakan aspek kompetensi utama yang memiliki tingkat kepentingan paling 

tinggi. Perhitungan nilai core factor dilakukan menggunakan rumus: 

𝑁𝐶𝐹 =
∑ 𝑁𝐶

∑ 𝐼𝐶
  …………….… (1) 

Keterangan:  

NCF  = Nilai rata-rata core factor 

NC  = Jumlah total nilai core factor 

IC   = Jumlah item core factor 

b. Secondary Factor (Faktor Pendukung) 

Secondary factor mencakup item-item kompetensi yang tidak termasuk dalam core factor 

namun tetap berperan dalam proses penilaian. Perhitungan nilai secondary factor dilakukan 

dengan menggunakan rumus: 

𝑁𝑆𝐹 =
∑ 𝑁𝑆

∑ 𝐼𝑆
 ……………….… (2) 

Keterangan: 

NSF  = Nilai rata-rata secondary factor 

NS  = Jumlah total nilai secondary factor 

IS = Jumlah item secondary factor 

5. Perhitungan Nilai Total tiap Aspek 

Nilai total setiap aspek dihitung berdasarkan hasil core factor dan secondary factor yang 

berpengaruh terhadap kinerja profil, dengan menggunakan rumus berikut: 

N = (X)%NCF + (Y)%NSF ……… (3) 

Keterangan: 

N  = Nilai total tiap aspek 

NCF  = Nilai rata-rata core factor 

NSF  = Nilai rata-rata secondary factor 

(X)% = Nilai persentase dari core factor 

(Y)%  = Nilai persentase dari secondary factor 
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6. Perhitungan Peringkat 

Tahap yang terakhir dalam metode Profile Matching adalah menentukan nilai akhir atau peringkat 

masing-masing alternatif melalui perhitungan dengan rumus berikut: 

Ranking = ∑(𝑋)%𝑁𝑖 …………… (4) 

Keterangan: 

Ni   = Nilai tiap aspek penilaian 

(X)%  = Nilai persen peringkat 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Penentuan Aspek dan Kriteria 

Berikut adalah nilai aspek atau kriteria yang digunakan dalam pemilihan karyawan terbaik: 

Tabel 1. Penentuan Aspek dan Kriteria 

Aspek Kode Kriteria 

 

Kinerja 

K1 Kepatuhan terhadap SOP Perusahaan 

K2 Efisiensi dan efektivitas kerja 

K3 Tingkat kesesuaian standar kinerja 

 

Sikap Kerja 

S1 Kehadiran 

S2 Tanggung Jawab 

S3 Komunikasi 

 

Mutu Pelayanan 

M1 Kepuasan Pelanggan 

M2 Ketepatan waktu dalam memberikan pelayanan 

M3 Menangani keluhan pelanggan dengan efektif 

   

Dimana skala penilaian-nya adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Skala Penilaian 

Nilai Keterangan 

1 Sangat Kurang 

2 Kurang 

3 Cukup 

4 Baik 

5 Sangat Baik 

 

2. Pemilihan Karyawan yang akan dinilai  

Adapun daftar nama karyawan yang memenuhi kriteria tersebut tercantum pada tabel berikut. 

Tabel 3. Daftar Nama Karyawan 

No Nama Karyawan 

1. Tirta Nugraha 

2. Abdul Gofur 

3. Recsa Prayoga 

4. Fransiscus Endar S 

5. Muhamad Ilham Taopik 

6. M Nawafi Agustian 

7. Muhammad Ryan 

8. Sahrul Fajar 

9. Ade Sutiono 

10. Alpin Setiawan 

 

3. Penilaian Karyawan  

Tabel berikut menyajikan hasil penilaian karyawan berdasarkan kriteria tersebut: 

Tabel 4. Penilaian Karyawan 

No Nama Karyawan K1 K2 K3 S1 S2 S3 M1 M2 M3 

1. Tirta Nugraha 5 4 3 4 5 4 5 3 2 

2. Abdul Gofur 4 3 4 5 3 2 2 3 2 

3. Recsa Prayoga 2 3 4 4 5 3 2 1 3 



Jurnal Rekayasa Komputasi Terapan 

Vol 05 No 03 Tahun 2025 
e-ISSN : 2776-5873 

 

 
 

276 
 

4. Fransiscus Endar S 1 3 1 4 5 3 2 3 4 

5. Muhamad Ilham Taopik 4 5 3 4 5 3 4 4 5 

6. M Nawafi Agustian 3 4 5 3 2 4 4 3 5 

7. Muhammad Ryan 1 2 5 3 3 4 5 4 2 

8. Sahrul Fajar 1 1 3 4 5 5 3 3 3 

9. Ade Sutiono 3 2 3 4 5 4 3 2 4 

10. Alpin Setiawan 4 3 5 4 3 2 4 4 4 

 

4. Pemetaan dan Pembobotan Gap Kompetensi 

a. Pemetaan Gap Kompetensi 

Tabel 5. Pemetaan Gap Kompetensi 

No 
Nama Karyawan K1 K2 K3 S1 S2 S3 M1 M2 M3 

Profil Komponen 5 4 4 5 4 3 5 4 4 

1. Tirta Nugraha 0 0 -1 -1 1 1 0 -1 -2 

2. Abdul Gofur -1 -1 0 0 -1 -1 -3 -1 -2 

3. Recsa Prayoga -3 -1 0 -1 1 0 -3 -3 -1 

4. Fransiscus Endar S -4 -1 -3 -1 1 0 -3 -1 0 

5. Muhamad Ilham Taopik -1 1 -1 -1 1 0 -1 0 1 

6. M Nawafi Agustian -2 0 1 -2 -2 1 -1 -1 1 

7. Muhammad Ryan -4 -2 1 -2 -1 1 0 0 -2 

8. Sahrul Fajar -4 -3 -1 -1 1 2 -2 -1 -1 

9. Ade Sutiono -2 -2 -1 -1 1 1 -2 -2 0 

10. Alpin Setiawan -1 -1 1 -1 -1 -1 -1 0 0 

 

b. Pembobotan Gap Kompetensi 

Tabel 6. Bobot Nilai Profile Matching 

Selisih Bobot Nilai Keterangan 

0 5 Kompetensi sesuai dengan yang dibutuhkan 

1 4.5 Kompetensi individu kelebihan 1 tingkat 

-1 4 Kompetensi individu kekurangan 1 tingkat 

2 3.5 Kompetensi individu kelebihan 2 tingkat 

-2 3 Kompetensi individu kekurangan 2 tingkat 

3 2.5 Kompetensi individu kelebihan 3 tingkat 

-3 2 Kompetensi individu kekurangan 3 tingkat 

4 1.5 Kompetensi individu kelebihan 1 tingkat 

-4 1 Kompetensi individu kekurangan 1 tingkat 
 

Tabel 7. Pembobotan Gap Kompetensi 

No  Nama Karyawan K1 K2 K3 S1 S2 S3 M1 M2 M3 

1. Tirta Nugraha 5 5 4 4 4.5 4.5 5 4 3 

2. Abdul Gofur 4 4 5 5 4 4 2 4 3 

3. Recsa Prayoga 2 4 5 4 4.5 5 2 2 4 

4. Fransiscus Endar S 1 4 2 4 4.5 5 2 4 5 

5. Muhamad Ilham Taopik 4 4.5 4 4 4.5 5 4 5 4.5 

6. M Nawafi Agustian 3 5 4.5 3 3 4.5 4 4 4.5 

7. Muhammad Ryan 1 3 4.5 3 4 4.5 5 5 3 

8. Sahrul Fajar 1 2 4 4 4.5 3.5 3 4 4 

9. Ade Sutiono 3 3 4 4 4.5 4.5 3 3 5 

10. Alpin Setiawan 4 4 4.5 4 4 4 4 5 5 

 

5. Pengelompokkan Core Factor dan Secondary Factor 

  Tabel 8. Pengelompokkan Core Factor dan Secondary Factor 

Aspek Kode Kriteria Tipe 

Kinerja 

(30%) 

K1 Kepatuhan terhadap SOP Perusahaan Core Factor 

K2 Efisiensi dan Efektivitas Kerja Core Factor 

K3 Tingkat Kesesuaian Standar Kinerja Secondary Factor 
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Sikap Kerja 

(30%) 

S1 Kehadiran Core Factor 

S2 Tanggung Jawab Core Factor 

S3 Komunikasi Secondary Factor 

Mutu 

Pelayanan 

(40%) 

M1 Kepuasan Pelanggan Core Factor 

M2 Ketepatan waktu dalam memberikan pelayanan Core Factor 

M3 Menangani keluhan pelanggan dengan efektif Secondary Factor 

 

6. Perhitungan Nilai Core Factor dan Secondary Factor 

Tabel 9. Perhitungan Nilai Core Factor dan Secondary Factor  

No Nama Karyawan KNCF KNSF SNCF SNSF MNCF MNSF 

1. Tirta Nugraha 5 4 4.25 4.5 4.5 3 

2. Abdul Gofur 4 5 4.5 4 3 3 

3. Recsa Prayoga 3 5 4.25 5 2 4 

4. Fransiscus Endar S 2.5 2 4.25 5 3 5 

5. Muhamad Ilham Taopik 4.25 4 4.25 5 4.5 4.5 

6. M Nawafi Agustian 4 4.5 3 4.5 4 4.5 

7. Muhammad Ryan 2 4.5 3.5 4.5 5 3 

8. Sahrul Fajar 1.5 4 4.25 3.5 3.5 4 

9. Ade Sutiono 3 4 4.25 4.5 3 5 

10. Alpin Setiawan 4 4.5 4 4 4.5 5 

 

7. Perhitungan Nilai Total tiap Aspek 

Tabel 10. Perhitungan Nilai Total tiap Aspek 

No. Nama Karyawan N1 N2 N3 

1. Tirta Nugraha 4.6 4.35 3.9 

2. Abdul Gofur 4.4 4.3 3 

3. Recsa Prayoga 3.8 4.55 2.8 

4. Fransiscus Endar S 2.3 4.55 3.8 

5. Muhamad Ilham Taopik 4.15 4.55 4.5 

6. M Nawafi Agustian 4.2 3.6 4.2 

7. Muhammad Ryan 3 3.9 4.2 

8. Sahrul Fajar 2.5 3.95 3.7 

9. Ade Sutiono 3.4 4.35 3.8 

10. Alpin Setiawan 4.2 4 4.7 

 

8. Perhitungan Peringkat 

Tahap akhir dari proses Profile Matching adalah menentukan peringkat karyawan berdasarkan 

nilai akhir dari tiga aspek penilaian, yaitu aspek kinerja (N1), aspek sikap kerja (N2), dan aspek 

mutu pelayanan (N3), masing-masing dengan persentase 30%, 30%, dan 40%.  

    Tabel 11. Perhitungan Peringkat 

No Nama Karyawan N1  N2  N3 Nilai Akhir 

1. Tirta Nugraha 4.6 4.35 3.9 4.245 

2. Abdul Gofur 4.4 4.3 3 3.81 

3. Recsa Prayoga 3.8 4.55 2.8 3.625 

4. Fransiscus Endar S 2.3 4.55 3.8 3.535 

5. Muhamad Ilham Taopik 4.15 4.55 4.5 4.41 

6. M Nawafi Agustian 4.2 3.6 4.2 4.02 

7. Muhammad Ryan 3 3.9 4.2 3.75 

8. Sahrul Fajar 2.5 3.95 3.7 3.415 

9. Ade Sutiono 3.4 4.35 3.8 3.845 

10. Alpin Setiawan 4.2 4 4.7 4.34 

 
                                    Tabel 12. Hasil Perhitungan Peringkat 

Peringkat Nama Karyawan Nilai Akhir 

1 Muhamad Ilham Taopik 4.41 

2 Alpin Setiawan 4.34 
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3 Tirta Nugraha 4.245 

4 M Nawafi Agustian 4.02 

5 Ade Sutiono 3.845 

6 Abdul Gofur 3.81 

7 Muhammad Ryan 3.75 

8 Recsa Prayoga 3.625 

9 Fransiscus Endar S 3.535 

10 Sahrul Fajar 3.415 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, Muhammad Ilham Taopik menempati peringkat pertama dengan skor 

4.41, sedangkan Sahrul Fajar berada di peringkat terakhir dengan skor 3.415. Hasil ini menunjukkan 

bahwa karyawan dengan nilai tinggi pada seluruh aspek penilaian cenderung memperoleh peringkat 

lebih baik.    

 

Unified Modeling Language (UML) 

1. Use Case Diagram   

Use Case Diagram adalah gambar dari beberapa atau seluruh actor dan use case dengan tujuan 

mengenali interaksi mereka dalam suatu sistem[12] .  

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

 

2. Activity Diagram Mengelola Data Karyawan 

 
Gambar 3. Activity Diagram Mengelola Data Karyawan 

 

 



Jurnal Rekayasa Komputasi Terapan 

Vol 05 No 03 Tahun 2025 
e-ISSN : 2776-5873 

 

 
 

279 
 

Tampilan Layar 

1. Tampilan Layar Menu Dashboard 

 
    Gambar 4. Tampilan Layar Menu Dashboard 

 

Tampilan layar pada gambar di atas menunjukkan halaman dashboard sistem. Pada bagian tengah 

terdapat grafik “Top 10 Best Employee 2025” yang menampilkan sepuluh karyawan terbaik 

beserta nilai akhirnya. Di sebelah kanan ditampilkan ringkasan jumlah data admin, data 

karyawan, data kriteria, dan data penilaian yang telah diinput. 

 

2. Tampilan Layar Input Data Karyawan 

 
        Gambar 5. Tampilan Layar Input Data Karyawan 

 

Tampilan layar pada gambar di atas menunjukkan halaman Data Karyawan yang berfungsi untuk 

mengelola informasi karyawan, Halaman ini juga dilengkapi dengan tombol aksi seperti Tambah, 

Ubah, Hapus, Muat Ulang, dan Kembali, serta fitur pencarian dan tabel yang menampilkan daftar 

karyawan beserta detail informasinya. 

 

3. Tampilan Layar Laporan Hasil Akhir Peringkat Karyawan 

 
            Gambar 6. Tampilan Layar Menu Cetak Laporan 
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SIMPULAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

berbasis metode Profile Matching guna membantu PT Resolutindo dalam proses pemilihan karyawan 

terbaik secara lebih objektif dan efektif. Sistem ini dirancang untuk mengatasi kelemahan pada 

proses seleksi manual yang cenderung subjektif, memakan waktu, dan rawan kesalahan. Melalui 

perhitungan nilai GAP antara kriteria ideal perusahaan dengan profil karyawan, sistem ini mampu 

menghasilkan peringkat karyawan secara sistematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

metode Profile Matching dapat meningkatkan akurasi, efisiensi, dan transparansi dalam pengambilan 

keputusan, serta mendukung terciptanya budaya kerja yang lebih adil, kompetitif, dan profesional di 

lingkungan perusahaan. 
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